
74 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdul, Ghafir. (2000). Optimalisasi Pajak dalam Penerapan Otonomi

 Daerah.Jakarta: Berita Pajak No.15 Januari 2000. 

 

Angelia, Sherley. (2014). Pengaruh Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi

 Terhadap Penerimaan Pajak Daerah Kota Bandung: Studi Kasus pada Dinas

 Pendapatan Kota Bandung. Jurnal jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi.

 Universitas Kristen Maranatha. Bandung. 

 

Arsyad. (2004) .Ekonomi Pembangunan.Yogyakarta: STIE YKPN. 

 

Beodiono. (1990). Ekonomi Moneter Edisi Ketiga. Yogyakarta: BPFE-UGM. 

 

Dian Triastuti dan Dudi Pratomo. (2016). Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Belanja 

Pembangunan/Modal, dan Tingkat Inflasi Terhadap Penerimaan Pajak Daerah 

(Studi Pada Pemerintah Daerah Kota Bandung Periode 2007-2014). Prodi S1 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom. 

 

Dwi Wulandari, Ari. (2009). Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Belanja Modal

 Terhadap Penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Studi pada

 Kabupaten/Kota di Provinsi D.I. Yogyakarta). Jurnal Akuntansi. Universitas

 Muhamadiyah Yogyakarta. Yogyakarta. 

 

Encep Herdiana Rachman Nalendra. (2015). Pengaruh Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) Dan Tingkat Inflasi Terhadap Penerimaan Pajak (Survei Pada 

Provinsi Jawa Barat Periode 2008-2012). Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Komputer Indonesia. 

 

Gujarati. (2006).”Dasar-Dasar Ekonometrika, jilid 2”. Jakarta: Erlangga. 

 

Hanif, Nurcholis. (2005). Teori dan Praktek Pemerintah dan Otonomi Daerah. Jakarta: 

Grasindo. 

 

Hidayati Sania, Dkk. (2018) Pengaruh Jumlah Penduduk, Produk Domestik Regional 

Bruto dan Inflasi Terhadap Penerimaan Pajak Daerah Pada Kabupaten dan 

Kota di Provinsi Jawa Tengah. Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Pancasakti. 

 

Kadir, Rahman. (2013). Pengaruh Penduduk, PDRB, Pelanggan dan Belanja Modal

 Terhadap Penerimaan Pajak Penerangan Jalan di Kabupaten Tana Toraja.

 Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Hasanuddin. Makassar. 



75 

 

 

Kuncoro,Mudrajad. (2013). Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi, Edisi 4. Jakarta: 

Erlangga. 

 

______.(2010). Ekonomika Pembangunan: Masalah, Kebijakan dan Politik Jakarta: 

Erlangga. 

 

Naelendra, Encep Herdianan Rachman. (2013). Pengaruh Produk Domestik Regional

 Bruto (PDRB) dan Tingkat Inflasi Terhadap Penerimaan Pajak (Survei pada

 Provinsi Jawa Barat Periode 2008-2012). Jurnal Akuntansi. Fakultas

 Ekonomi. Universitas Komputer Indonesia. Bandung. 

 

Pemerintah Indonesia. (2009). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 

2009 Tentang Pajak dan Retribusi Daerah. Lembaran Negara RI. Jakarta: 

Sekertariat Negara. 

 

Republik Indonesia.Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 pasal 1 ayat 10 tentang

 Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 

 

Rosyidi, Suherman, (2002). Pengantar Teori Ekonomi. Raja Grafindo Persada: Jakarta. 

 

Sadono, Sukirno. (2006). Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar 

Kebijakan. Jakarta: Prenada Media Group. 

 

Said Rusli. (2012). Pengantar Ilmu Kependudukan. Jakarta: LP3ES. 

 

Santoso dan Rahayu. (2005).”Analisis Pendapatan Asli Daerah dan Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhinya dalam Upaya Pelaksanaan Otonomi Daerah di 

Kabupaten Kediri”. Jurnal Dinamika Pembangunan Vol. 2 No.1/IuII 

2009:9-18. 

 

Siti Resmi. (2015). Perpajakan: Teori dan Kasus. Jakarta: Salemba Empat. 

 

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Tindakan Komperhrnsif. Bandung: Alfabet. 

 

Sunarto (2005). Pajak dan Retribusi Daerah,Yogyakarta : AMUS dan Citra Pustaka. 

 

Suparmoko. (2002). Ekonomi Publik untuk Keuangan dan Pembangunan Daerah.

 Edisi Pertama. Yogyakarta: Andi. 

 

Untoro, Joko, (2010), Jakarta, Kawah Media.  

 

Widarjono,Agus. (2006). Ekonometrika Untuk Analisis Ekonomi dan Keuangan. 

Jakarta: UI. 



76 

 

 

William N. (2000). Pengantar Analisis Kebijakan Publik. Yogyakarta: UGM Press. 

 

Winardi. (1995). Pengantar Ilmu Ekonomi, Edisi 7, Bandung: Tarsito. 

 

Winarno Surakhmad. (1998). Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar. Bandung: Tarsito. 


